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ARTICLE INFO ABSTRACT

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kompetensi guru sekolah dasar dalam
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penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan desain pembelajaran berbasis

literasi masih rendah.
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Pendahuluan

Literasi numerasi merupakan bagian dari kemampuan siswa yang diasesmen dalam kegiatan
AKM dan AKMI di semua jenjang baik dari pendidikan dasar maupun menengah. Namun dari hasil
observasi dan wawancara penulis dengan salah satu guru SD As-sunnah bapak Satriadi, S.Pd,
diperoleh informasi bahwa kemampuan literasi siswa masih rendah baik dalam literasi membaca dan
numerasi. Kondisi ini memperkuat fakta bahwa kemampuan literasi siswa Indonesia juga rendah
berdasarkan data asesemen, yaitu: hasil skor Indonesia National Assessment Programme (INAP)
yang menilai kemampuan literasi, matematika, dan sains bagi siswa, data nasional menunjukkan skor
matematika (77,13%) dan sains (73,61%) siswa dikategorikan baik, namun skor membaca siswa
(46,83%) dikategorikan rendah (Tim GLN, 2017a), 2) hasil PISA 2015, skor siswa Indonesia pada
literasi numerasi yaitu 387 dari skor rata-rata 490, sedangkan TIMSS 2016 skor literasi numerasi
siswa Indonesia adalah 395 dari skor rata-rata 500 dan menempatkan Indonesia pada urutan bawah
dan di belakang Vietnam (Tim GLN, 2017b), 3) PISA 2018, kemampuan literasi membaca, numerasi,
dan sain siswa Indonesia berada pada peringkat ke-74: dari 79 negara (OECD, 2019), dan 4) hasil
ARMI 2021, rerata nasional literasi siswa MI Indonesia masih berada pada skor 32,69% (Ishom,
2021).

Rendahnya kemampuan literasi (membaca, numerasi, sains, dan sosial budaya) dikarenakan,
yaitu: 1) pembelajaran siswa masih berpusat pada guru (Magdalena, 2018), 2) siswa belum terbiasa
menyelesaikan soal-soal yang berkonteks, nalar, dan HOTS (Hasnawati, 2016), ) guru belum mampu
mengembangkan skenario pembelajaran berbasis literasi, dan 4) guru belum terampil menggunakan
media pembelajaran on/ine (Winda & Dafit, 2021). Dari hasil wawancara juga ditemukan data bahwa
guru jarang mengikuti pelatihan dalam peningkatan kompetensi guru baik yang berkaitan dengan
kompetensi personal, pedagogik, sosial, dan profesionalisme guru. Padahal, kompetensi literasi
membaca dan numerasi merupakan kompetensi siswa yang diukur dalam asesmen kompetensi
minimum (AKM). AKM merupakan asesmen yang dilakukan untuk mengevaluasi siswa SD untuk
mengembangkan potensi, pengetahuan, dan keterampilan siswa dalam literasi membaca dan numerasi
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agar mampu berpartispasi pada masyarakat dan menyelesaikan masalah sehari-hari di berbagai
konteks (Rohim, Rahmawati, & Ganestri, 2021). Selain AKM Kemendikbud, kementerian Agama
(Kemenag) juga meluncurkan program asesmen komptensi madrasah Indonesia (AKMI) dalam
mengassesmen kemampuan literasi siswa MI dalam literasi membaca, numerasi, sosial budaya, dan
sains. Dalam menghadapi AKM/AKMI 2022, profesionalisme guru SD/MI juga berpengaruh pada
output pembelajaran khususnya kemampuan literasi membaca dan numerasi yang merupakan bagian
indikator kesuksesan siswa dalam pembelajaran (Andikayana, Dantes, & Kertih, 2021). Dari uraian
analisis situasi dan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan kegiatan penelitian
dengan judul: “Peningtkatan Hompetensi Profésionalisme Guru SD dalam Pengembangan Desain
Skenario Pembelajaran Berbasis Literasi Numerasi.”

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan di salah satu
SD Swasta di Lombok Timur dengan partisipan 21 guru kelas yang terdiri dari 12 guru laki-laki dan
9 guru perempuan. Teknik pengambilan partisipan dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan
data dilakukan dengan tes da non tes. Tes dilakukan untuk mengukur kemampuan guru dalam
menyelesaikan pengembangan desain skenario (RPP) pembelajaran berbasis literasi numerasi dan
non tes dilakukan dalam mengetahui tingkat kompetensi guru dalam pembuatan RPP literasi
numerasi. Data yang diperoleh kemudian akan dianalisis baik dari data tes maupun non tes. Tujuan
adalah untuk memperoleh gambaran kompetensi guru SD dalam pengembangan desain skenario
pembelajaran berbasis literasi numerasi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan masalah rendahnya kemampuan siswa dalam literasi di atas, faktor kompetensi
profesionalisme guru dalam pengembangan RPP literasi masih rendah, yaitu sekitar 45% guru yang
memahami pengembangan desain skenario berbasis literasi baik dari data tes maupun non tes. Oleh
karena itu pentingnya penguatan dan pelatihan pengembangan desain skenario pembelajaran
berbasis literasi yang merupakan bagian dari solusi yang harus dikembangkan di SD lokasi
pengambilan data tersebut baik dalam peningkatan kompetensi pedagogik, personal, sosial, dan
profesionalisme guru untuk memperbaiki kualitas/mutu pembelajaran di sekolah/madrasah di
tengah pesatnya perkembangan teknologi/digitalisasi (Sugiarti, 2019). Guru yang profesional dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik, aktif, kreatif, dan inovatif baik dalam merencanakan,
mengembangkan desain skenario pembelajaran literasi, dan menggunakan strategi pembelajaran
yang konstruktif agar siswa terfasilitasi untuk mengikuti pembelajaran dengan mudah, asyik,
menyenangkan, dan efektif, yang akhirnya dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman siswa baik dalam berbagai konteks (personal, sosial budaya, dan saintifik). Guru yang
profesional juga mampu memanfaatkan dukungan fasilitas/sarana pembelajaran dengan optimal
seperti modul/bahan ajar, media pembelajaran, laboratorium, dan ruang praktik lainnya dalam
membantu siswa agar mudah memahami konsep materi pembelajaran literasi baik literasi membaca,
numerasi, sains, dan sosial budaya.

Untuk mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi siswa SD As-sunnah Assalafi baik
di kelas rendah maupun kelas tinggi, maka perbaikan kualitas pembelajaran merupakan prioritas
utama yang harus ditingkatkan guru sebagai solusi dalam meningkatkan mutu pembelajaran literasi
baik dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Keterampilan guru dalam
mengembangkan scenario/rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) literasi merupakan langkah
awal perbaikan mutu kompetensi guru dan siswa dalam literasi dan numerasi baik dalam hal proses,
mengontrol kegiatan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. RPP adalah pedoman yang harus
dikembangkan dan dijalankan guru dalam melakukan sebuah rencana yang memaparkan prosedur
dalam proses pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan/kompetensi dasar yang telah ditetapkan
berdasarkan kurikulum pembelajaran sekolah/madrasah (Asnidawati, 2019). Keterampilan guru
dalam mendesain RPP berbasis literasi dimaksudkan untuk mempermudah, memperlancar, dan
meningkatkan hasil proses pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas khususnya kemampuan
literasi numerasi. Pengembangan desain RPP secara profesional, sistematis, dan berdaya guna akan
membantu guru dalam melihat, mengamati, menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran
sebagai kerangka kerja yang terstruktur, sistemati, logis, dan terencana. Keterampilan guru sangat
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dituntut dalam pembelajaran abad 21 di mana peran guru bukan hanya mentransfer ilmu pengetahuan
melainkan guru juga mampu tampil sebagai fasilitator, penggerak, dan inspirasi. Pembelajaran abad
ke-21 merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan kecakapan kepada siswa tentang
komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan penyelesaian masalah, serta kreativitas dan inovasi
(communication, collaboration, critical thinking and problem solving, creative and innovative-4C)
(Anderson, & Krathwohl, 2001). Dalam mendesain RPP berbasis literasi, guru harus mengacu pada
beberapa prinsip dasar diantaranya, yaitu: 1) memperhatikan perbedaan karakter individu siswa, 2)
mendorong partisipasi aktif siswa, 3) mengembangkan budaya membaca dan menulis siswa, 4)
memberikan umpan balik dan tindak lanjut di dalam pembelajaran, 5) keterkaitan dan keterpaduan
pembelajaran, dan 6) menerapkan teknologi informasi dan komunikasi yang mendukung di dalam
proses pembelajaran (Al-Tabany, 2014). Tujuannya yaitu RPP yang dikembangkan guru dapat
meciptakan pembelajaran kontruktivisme yang berpusat pada siswa (student centered), kompetensi
4C juga diharapkan dapat dilatih sejak dini kepada siswa agar memiliki /ife skil/ yang dapat membantu
siswa memecahkan masalah berbagai konteks di dikehidupan sehari-hari.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kompetensi guru SD dalam pengembangan desain skenario pembelajaran berbasis literasi numerasi
masih kategori rendah. Adapun rekomendasi dalam penelitian ini yaitu guru dapat mengembangkan
kemampuan pengembangan desain skenario pemebalajaran berbasis literasi numerasi dengan banyak
mengikuti kegiatan workshop atau pelatihan pengmbangan diri dalam akademik maupun non
akademik yang berkaitan dengan kompetensi pedagogic dan pembelajaran literasi dan terintegrasi
multi disiplin ilmu.
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